PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL DENGAN TEKNIK

DISKUSI TERHADAP PEMAHAMAN PERILAKU BULLYING

PESERTA DIDIK KELAS VIII B MTs AL-ASROR

TAHUN AJARAN 2019/2020 by CITRA, GINANJAR G.P
PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL DENGAN TEKNIK 
DISKUSI TERHADAP PEMAHAMAN PERILAKU BULLYING 
PESERTA DIDIK KELAS VIII B MTs AL-ASROR 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Dalam 
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 
 
Oleh : 
CITRA GINANJAR G.P 
NPM : 1511080027 
 
 









FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H / 2020 M 
 
 
PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL DENGAN TEKNIK 
DISKUSI TERHADAP PEMAHAMAN PERILAKU BULLYING 
PESERTA DIDIK KELAS VIII B MTs AL-ASROR 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Dalam 




CITRA GINANJAR G.P 
NPM : 1511080027 
 
 
Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 




Pembimbing I : Andi Thahir, M.A., Ed.D 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 





Bullying merupakan suatu tindakan yang menyakiti orang lain yang dilakukan 
oleh seseorang atau sekelompok orang  yang dilakukan secara berulang-ulang 
karena ketidakseimbangan kekuasaan. Masalah di MTs Al-Asror adalah peserta 
didik kelas VIII B yang terindikasi melakukan bullying dan memiliki pemahaman 
tentang perilaku bullying yang rendah. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan 
pemahaman bullying pada peserta didik kelas VIII B MTs Al-Asror menggunakan 
layanan klasikal dengan teknik diskusi. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian Pre Eksperimen dengan desain One-Group Pretest-Posttest 
Designs. Sampel dalam penelitian berjumlah 14 peserta didik kelas VIII B MTs 
Al-Asror tahun ajaran 2019/2020 yang memiliki pemahaman tentang perilaku 
bullying yang rendah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket pemahaman bullying, wawancara, observasi dan 
dokumentasi sebagai teknik pendukung. Hasil perhitungan total skor pemahaman 
bullying peserta didik sebelum mengikuti layanan bimbingan klasikal adalah 638 
dan setelah mengikuti layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan teknik 
diskusi meningkat menjadi 1.154. Dari hasil uji Wilcoxon, maka nilai Zhitung 
sebesar -3,302, sedangkan nilai Ztabel  diperoleh dari tabel Z dengan alpha 0,05 
atau sama nilainya dengan 5%. Dari data tersebut juga diketahui nilai Asymp. Sig 
(2 tailed) yang diperoleh sebesar 0,001. Karena Zhitung > Ztabel yaitu -3,302 > -1,96 
atau nilai sig 0,001 < 005. Dengan demikian, sesuai dengan pengujian statistik 
yang digunakan maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan klasikal dengan menggunakan teknik diskusi berpengaruh 
terhadap peningkatan pemahaman perilaku bullying pada peserta didik kelas VIII 
B MTs Al-Asror Tahun Ajaran 2019/2020.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia akan melalui berbagai fase dalam kehidupannya. Salah 
satunya adalah masa remaja. Masa remaja adalah masa peralihan dari masa 
kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa peralihan ini, remaja akan 
mengalami kematangan secara fisik, psikis, dan emosional. Remaja akan 
lebih sering mengekspresikan setiap emosi yang dirasakannya. Maka tidak 
heran pada masa ini remaja akan sering mengalami moody atau berubah-ubah 
emosinya. Pada masa ini pula, remaja akan memulai proses pencarian jati diri 
yang akan membentuk karakter pribadinya. 
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal memiliki 
kewajiban untuk menyelenggarakan pendidikan karakter bagi peserta didik. 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
1
 Karakter 
tidak hanya didefinisikan sebagai perilaku yang baik, tetapi mengandung 
makna sebagai totalitas individu. Pendidikan karakter berkaitan dengan 
pembentukan dan perubahan, meliputi pendidikan di rumah atau keluarga, 
                                                             
1
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, 




sekolah, dan partisipasi individu di lingkungan sosial.
2
 Sekolah merupakan 
lingkungan di luar keluarga, dimana remaja akan memiliki pengetahuan baru, 
teman baru, dan situasi lingkungan yang baru yang turut mempengaruhi 
kepribadian remaja seiring dengan perkembangan fisik, psikis, dan 
emosionalnya. 
Teman sebaya juga memiliki peranan penting dalam membentuk 
karakter remaja. Di sekolah banyak sekali ditemukan kelompok atau geng 
yang dibentuk beberapa remaja untuk menunjukkan eksistensinya. Dampak 
negatif dari pembentukan kelompok tersebut adalah mereka bisa 
menunjukkan kekuasaannya dengan cara mengancam atau bahkan melakukan 
kekerasan secara fisik pada remaja lain yang dianggap lemah. Kekerasan 
antar teman sebaya atau yang lebih dikenal dengan istilah bullying merupakan 
hal yang sering kita jumpai di kalangan remaja. Ada beberapa pendapat 
mengenai definisi bullying, antara lain: 
1) Menurut Coloroso, penindasan atau kekerasan adalah tentang 
penghinaan yaitu suatu perasaan tidak suka yang sangat kuat 




2) Menurut Ken Rigby, bully adalah sebuah hasrat untuk menyakiti 
yang diperlihatkan dalam bentuk aksi untuk membuat seseorang 
menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, dan 
dilakukan dengan perasaan senang.
4
 
                                                             
2
 Andi Thahir, “Pendidikan Moral Dan Karakter: Sebuah Panduan,” Jurnal Studi 
Keislaman 14, no. 2 (2014): 549. 
3
 Sugiariyanti, “Perilaku Bullying Pada Anak Dan Remaja,” Jurnal Ilmiah Psikologi 1, 
no. 2 (2010): 3. 
4
 Meilanny Budiarti Santoso Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, “Faktor Yang 
Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying,” Jurnal Penelitian & PPM 4, no. 2 (2017): 
325-326. 
 3 
3) Menurut Olweus, bully adalah suatu tindakan yang kurang 
menyenangkan yang bisa dilakukan oleh seorang diri atau lebih, dan 




Bullying adalah segala tindakan yang menggunakan ancaman atau 
kekerasan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 
maksud mengintimidasi orang lain yang dianggap lemah dan dilakukan 
secara berulang-ulang. Munculnya perilaku bullying harus memenuhi 
setidaknya tiga kriteria. Pertama, hasrat atau niat untuk menyakiti. Kedua, 
adanya ketidakseimbangan kekuatan (power imbalance). Ketiga, dilakukan 
secara berulang-ulang.
6
 Ada banyak faktor yang dapat memicu terjadinya 
tindakan bullying, antara lain latar belakang sosial ekonomi, latar belakang 
budaya, perbedaan fisik, dan perbedaan intelektual. 
“Bullying  is  a  repeated  aggressive behavior,  involving power 
imbalance between the bully and the bullied. Bullying behaviors can  
take several forms, including 1. physical bullying, e.g., hitting, pushing,  
kicking; 2.  verbal  bullying, e.g., name-calling, teasing, threatening; 3. 





“Bullying adalah perilaku agresif yang berulang, yang melibatkan 
kekuatan tidak seimbang antara pengganggu dan yang diintimidasi. 
Perilaku bullying dapat berupa beberapa bentuk, termasuk 1. Bullying 
fisik, misalnya memukul, mendorong, menendang; 2. Bullying verbal, 
misalnya mengolok nama, menggoda, mengancam; 3. Bullying 
relasional/sosial, misalnya menyebar rumor, mengucilkan; dan 4. 
Cyberbullying.” 
 
                                                             
5
 Sarah Gita Febriani, “Pengembangan Media Booklet Melalui Layanan Informasi Dalam 
Upaya Pencegahan Perilaku Bullying Di SMAN 7 Surabaya,” Jurnal UNESA, 2016, 43–50. 
6
 Lutfi Arya, Melawan Bullying (Menggagas Kurikulum Anti Bullying Di Sekolah) 
(Mojokerto: CV Sepilar Publishing House, 2018). 
7
 Fadia Albuhairan et al., “International Journal of Pediatrics and The Relationship of 
Bullying and Physical Violence to Mental Health and Academic Performance : A Cross-Sectional 
Study among Adolescents in Saudi Arabia,” International Journal of Pediatrics and Adolescent 
Medicine, 2017, 8–12, https://doi.org/10.1016/j.ijpam.2016.12.005. 
 4 
Kasus bullying di Indonesia terutama di kalangan remaja sudah sangat 
memperihatinkan. Banyaknya kasus bullying yang muncul di media massa 
menjadi bukti bahwa tindakan bullying masih sering terjadi baik di 
lingkungan Sekolah Dasar bahkan sampai tingkat Perguruan Tinggi. 
Diperkirakan bullying menjadi semakin marak karena orang tua maupun 
pihak sekolah tidak menganggap serius setiap bentuk tindakan bullying. Para 
peserta didik juga kerap kali melakukan tindakan bullying tanpa disadari. 
Mereka menganggap tindakan yang dilakukan hanyalah sebuah candaan 
tanpa memikirkan dampak yang mungkin terjadi pada korban bullying. 
Bullying telah dipersepsikan sebagai situasi yang dianggap umum terjadi 
pada masa remaja. 
Dalam ajaran Islam sangat melarang tindakan menyakiti orang lain 
yang mengarah kepada perilaku bullying. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam Q.S Al-Hujurat ayat 11  yang berbunyi : 
                                  
                                  
                      
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri
 
dan jangan memanggil dengan gelaran yang 




dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa tindakan mencela orang lain adalah 
perbuatan dzalim. Manusia adalah sebaik-baik ciptaan Allah. Apabila kita 
mencela sesama manusia, berarti kita mencela ciptaan Allah. Tindakan 
bullying dilarang bukan hanya dapat merendahkan harga diri korban, tetapi 
juga merusak nurani pelaku yang memungkinkan adanya rasa sombong 
karena menganggap dirinya lebih baik dari korban. 
Bullying threatens the physical and emotional safety of students 
at school and makes a negative impact on their ability to learn. The 
perpetrators of bullying are subject to a series of problems including 
conduct disorder, substance abuse, escape from school and crime. 
Victims suffer from physical and emotional pain and its consequences 
can continue until adulthood. Students who experience bullying are at 




“Bullying mengancam keamanan fisik dan emosi siswa di sekolah 
dan membuat dampak negatif pada kemampuan mereka untuk belajar. 
Para pelaku bullying adalah pokok dari masalah-masalah seperti 
gangguan perilaku, penyalahgunaan zat terlarang, melarikan diri dari 
sekolah dan melakukan kejahatan. Para korban menderita sakit fisik dan 
emosional dan konsekuensinya dapat berlanjut sampai dewasa. Siswa 
yang mengalami bullying memiliki risiko lebih besar untuk depresi, 
kecemasan, dan pikiran untuk bunuh diri.” 
 
Perilaku bullying bukan hanya merugikan bagi pelaku maupun korban, 
tetapi juga berdampak bagi peserta didik yang menyaksikan bullying. Mereka 
berasumsi bahwa bullying adalah perilaku yang dapat diterima secara sosial. 
Dalam kondisi ini, beberapa peserta didik mungkin akan bergabung dengan 
pelaku karena takut menjadi sasaran berikutnya dan beberapa lainnya 
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mungkin hanya akan diam saja dan merasa tidak perlu menghentikannya. 
Maka dari itu sepatutnya kita harus menjaga rasa persaudaraan antar sesama 
agar terhindar dari hal-hal yang mengarah pada tindakan bullying. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Hujurat ayat 10 yang berbunyi : 
                             
Artinya : “orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 





Beragam upaya dapat dilakukan untuk mencegah perilaku bullying, 
salah satunya melalui layanan bimbingan klasikal. Layanan bimbingan 
klasikal adalah salah satu layanan yang dirancang agar konselor dapat 
melakukan kontak langsung dengan peserta didik secara terjadwal, berupa 
kegiatan diskusi kelas, tanya jawab, dan praktik langsung yang dapat 
membuat peserta didik aktif dalam mengikuti kegiatan. Bimbingan klasikal 
juga berisi penyampaian informasi mengenai suatu topik yang dapat dibahas 
bersama-sama antara konselor dengan peserta didik. Yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini adalah pemberian materi tentang bullying dengan tujuan 
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang perilaku bullying. 
Keberadaan layanan Bimbingan Konseling di sekolah belum 
dimanfaatkan peserta didik secara maksimal karena masih banyak peserta 
didik yang belum mengetahui fungsi dan layanan Bimbingan Konseling. 
Untuk itu, penting bagi guru Bimbingan Konseling memberikan informasi 
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mengenai fungsi dan layanan-layanan yang ada dalam Bimbingan Konseling 
di sekolah. Guru pembimbing di sekolah biasanya akan memberikan layanan 
jika telah terjadi suatu permasalahan seperti halnya bullying. Sebelum suatu 
permasalahan itu terjadi, seharusnya ada upaya pencegahan terlebih dahulu, 
karena tindakan bullying biasanya dilakukan secara tertutup dan tidak semua 
peserta didik dan guru tahu. Untuk itu, salah satu cara yang dapat digunakan 
yaitu memberikan informasi melalui bimbingan klasikal menggunakan teknik 
diskusi mengenai perilaku bullying. 
Indikator bullying yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 
fisik (memukul, menendang, mendorong), indikator verbal (mencela, 
menghina, memfitnah), indikator relasional (mengabaikan, mengucilkan), dan 
indikator cyber bullying (memberi pesan negatif melalui internet). Keempat 
indikator tersebut membantu peneliti menggolongkan setiap bentuk bullying 
yang terjadi. Indikator yang digunakan merupakan pengaplikasian dari teori 
yang dikemukakan Coloroso. Ia menjelaskan bahwa bullying adalah suatu 
tindakan menyakiti yang dilakukan secara terus-menerus agar seseorang 
menderita yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang lebih 
kuat kepada orang lain yang dianggap lemah. 
Di MTs Al-Asror ditemukan adanya peserta didik yang terindikasi 
melakukan bullying, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sugeng selaku 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan sebagai berikut : 
Sebagian besar peserta didik kelas VIII B sering terlihat mengejek 
satu sama lain, memanggil panggilan yang kurang pantas, baik di dalam 
kelas ataupun di luar kelas. Hal ini mungkin dikarenakan kurangnya 
 8 
pemahaman peserta didik mengenai perilaku bullying. Kami sebagai 




Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, ciri-ciri perilaku 
bullying yang terjadi di MTs Al-Asror adalah bullying verbal. Mengejek atau 
menghina teman biasanya hanya dianggap sebagai candaan antar teman 
sebaya, padahal itu sudah termasuk kategori perilaku bullying. Bullying 
secara verbal biasanya lebih mengena pada sisi psikologis korban ketimbang 
fisik. Maka dari itu, peserta didik harus memiliki kesadaran anti bullying, 
memiliki pemahaman tentang bahaya bullying, dan mengontrol diri agar tidak 
melakukan tindakan bullying. Data hasil penyebaran angket tentang 
pemahaman bullying peserta didik kelas VIII B dapat dilihat pada tabel 1 
sebagai berikut : 
Tabel 1 
Data Pretest Pemahaman Bullying Kelas VIII B 
 
No. Peserta Didik Indikator Keterangan 
1 2 3 4 
1 AI  √   Rendah 
2 BF  √   Rendah 
3 HL  √   Rendah 
4 LU  √   Rendah 
5 MH  √   Rendah 
6 MAW  √   Rendah 
7 MJS  √   Rendah 
8 NR  √   Rendah 
9 PTW  √   Rendah 
10 RW  √   Rendah 
11 RA  √   Rendah 
12 RS  √   Rendah 
13 TAW  √   Rendah 
14 ZFZ  √   Rendah 
Sumber : Hasil angket pemahaman bullying kelas VIII B 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pemahaman peserta 
didik tentang bullying masih rendah. Selama ini pihak MTs Al-Asror hanya 
memberikan teguran apabila melihat peserta didik yang melakukan bullying 
verbal. Belum ada upaya khusus yang dilakukan pihak sekolah untuk 
mencegah ataupun menangani kasus bullying yang terjadi. Padahal tindakan 
bullying tersebut dapat menganggu proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 
penulis ingin menggunakan layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi 
untuk meningkatkan pemahaman bullying pada peserta didik kelas VIII B di 
MTs Al-Asror. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai perilaku bullying dengan 
mengambil judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Teknik 
Diskusi Terhadap Pemahaman Perilaku Bullying Pada Peserta Didik Kelas 
VIII B di MTs Al-Asror Tahun Ajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat beberapa 
permasalahan yang terjadi di MTs Al-Asror, adapun masalah tersebut yaitu :  
1. Terindikasi adanya peserta didik yang melakukan tindakan bullying 
2. Kurangnya pemahaman peserta didik tentang bullying 
3. Belum dilaksanakannya layanan bimbingan klasikal tentang perilaku 




C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas cakupannya dan fokus untuk 
mencapai apa yang diharapkan, maka penelitian ini akan dibatasi masalahnya 
yaitu “Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Diskusi 
Terhadap Pemahaman Perilaku Bullying Pada Peserta Didik Kelas VIII B di 
MTs Al-Asror Tahun Ajaran 2019/2020”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan tersebut, maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu “Adakah pengaruh 
yang signifikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi terhadap 
pemahaman perilaku bullying pada peserta didik kelas VIII B di MTs Al-
Asror tahun ajaran 2019/2020?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk melihat adanya 
pengaruh yang signifikan layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi 
terhadap pemahaman perilaku bullying pada peserta didik kelas VIII B di 
MTs Al-Asror tahun ajaran 2019/2020. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 
sumbangan pemikiran ilmiah dan menambah ilmu pengetahuan baru 
bagi penulis. 
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b) Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan baru bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya serta pengembangan 
ilmu Bimbingan dan Konseling pada khususnya, tentang perilaku 
bullying yang terjadi di lingkungan sekolah. 
2. Secara praktis 
a) Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik dapat mempunyai sikap 
tanggung jawab terhadap belajar yang akan bermanfaat untuk 
kehidupan di masa depan. 
b) Memberikan sumbangan pemikiran, informasi, dan evaluasi bagi guru 
BK di sekolah dalam rangka pengembangan layanan Bimbingan dan 
Konseling khususnya layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan 
pemahaman bullying pada peserta didik. 
c) Penelitian ini memberikan kesempatan dan pengalaman kepada penulis 
untuk terjun ke lapangan secara langsung bahwa untuk meningkatkan 
pemahaman bullying pada peserta didik, kita dapat menggunakan 
layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi. 
G. Ruang Lingkup Peneltian 
Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar 
penelitian ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
ditetapkan, diantaranya adalah : 
1. Ruang lingkup ilmu 
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Bimbingan dan 
Konseling bidang sosial. 
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2. Ruang lingkup objek 
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
pemahaman bullying pada peserta didik melalui layanan bimbingan 
klasikal yang dilaksanakan di sekolah. 
3. Ruang lingkup subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII B di MTs Al-
Asror. 
4. Ruang lingkup wilayah dan waktu 
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah MTs Al-Asror 







A. Bimbingan Klasikal 
1. Pengertian Bimbingan Klasikal 
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional mengemukakan bahwa 
layanan bimbingan klasikal adalah salah satu layanan dasar dalam 
bimbingan konseling yang menuntut konselor untuk melakukan kontak 
langsung dengan peserta didik secara terjadwal, berupa kegiatan diskusi 
kelas, tanya jawab, dan praktik langsung yang dapat membuat peserta 
didik aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
12
 
Sedangkan menurut Mastur, bimbingan klasikal merupakan layanan 
bantuan bagi peserta didik melalui kegiatan secara klasikal yang disajikan 
secara sistematis dalam rangka membantu peserta didik mengembangkan 
potensinya secara optimal. 
Bimbingan klasikal dapat membantu peserta didik dalam 
menyesuaikan diri, mengambil keputusan, meningkatkan harga diri, 
konsep diri, dan mampu menerima dukungan dan memberikan dukungan 
pada temannya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan klasikal adalah layanan yang dapat diberikan kepada semua 
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peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses bimbingan sudah 
disusun secara baik dan siap diberikan kepada peserta didik secara 
terjadwal. Kegiatan ini berisi informasi yang diberikan oleh seorang 
pembimbing kepada peserta didik. Dalam penelitian ini, informasi yang 
diberikan adalah pemahaman peserta didik tentang bullying. 
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Klasikal 
Untuk mencapai sebuah hasil dari proses bimbingan yang 
diharapkan, maka bimbingan klasikal harus memiliki tujuan dan fungsi 
sebagai berikut : 
a. Tujuan bimbingan klasikal 
Rumusan tentang tujuan dan manfaat bimbingan klasikal 
dalam kajian literatur belum banyak ditemukan, oleh karena itu 
untuk merumuskan tujuan bimbingan klasikal menggunakan 
rumusan tujuan pada bimbingan dan konseling yang dikaitkan 
dengan kegiatan di kelas. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
bimbingan dan konseling adalah tercapainya perkembangan yang 
optimal, penyesuaian diri yang baik, penyelesaian masalah yang 
dihadapi, kemandirian dan kebermaknaan dalam hidup. Kaitannya 
dalam layanan bimbingan dan konseling adalah meliputi layanan 
pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
Layanan bimbingan klasikal sangat dibutuhkan peserta didik, 
baik yang memiliki masalah ataupun yang tidak memiliki masalah. 
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Menurut Soetjipto, tujuan bimbingan dan konseling di sekolah 
adalah : 
1) Mengatasi kesulitan peserta didik dalam belajar sehingga 
memperoleh prestasi yang lebih baik. 
2) Mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik yang 
dilakukan pada saat proses belajar mengajar. 
3) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan 
kesehatan jasmani. 
4) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan kelanjutan 
studi. 
5) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan 
perencanaan dan pemilihan karir. 
b. Fungsi bimbingan klasikal 
Layanan bimbingan klasikal memiliki fungsi sebagai berikut : 
1) Adanya interaksi saling mengenal antara guru pembimbing 
dengan peserta didik. 
2) Terjalinnya hubungan emosional antara guru pembimbing 
dengan peserta didik sehingga akan tercipta hubungan yang 
bersifat mendidik dan membimbing. 
3) Terciptanya keteladanan dari guru pembimbing bagi peserta 
didik yang dapat berpengaruh terhadap perubahan sikap dan 
perilaku yang lebih baik. 
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4) Sebagai media komunikasi langsung antara guru pembimbing 
dan peserta didik, sehingga peserta didik dapat menyampaikan 
pemasalahannya secara langsung. 
5) Adanya kesempatan bagi guru pembimbing melakukan tatap 
muka, wawancara, dan observasi terhadap kondisi peserta didik 
dan suasana belajar di dalam kelas. 
6) Sebagai upaya pemahaman, pencegahan, penyembuhan, 
pemeliharaan dan pengembangan pikiran, perasaan, dan perilaku 
peserta didik. 
3. Media Layanan Bimbingan Klasikal 
Media pembelajaran dalam bimbingan klasikal menurut Belawati 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : 
a. Media cetak adalah sejumlah media yang disiapkan dalam bentuk 
kertas dan berfungsi untuk keperluan pembelajaran dan penyampaian 
informasi. Contoh media cetak antara lain buku teks, majalah, leaflet, 
modul, handout, dan lembar kerja siswa. 
b. Media non cetak adalah sejumlah media yang disiapkan tidak pada 
kertas, yang berfungsi untuk keperluan pembelajaran dan 
penyampaian informasi. Contoh media non cetak antara lain overhead 
transparancies, audio (bersifat suara atau bunyi misalnya radio atau 
tape), video (berupa gambar dan bunyi seperti film), slide dan 
komputer. 
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c. Media display adalah jenis media pembelajaran yang berisi materi 
tulisan atau gambaran yang dapat ditampilkan di dalam kelas ataupun 
luar kelas, dalam kelompok kecil ataupun kelompok besar tanpa 
menggunakan alat proyeksi. Contoh media display antara lain 
flipchart, adhesive, chart, poster, peta, dan foto.
13
 
4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Bimbingan Klasikal 
Untuk dapat melaksanakan layanan bimbingan klasikal secara baik, 
terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan sebagai berikut : 
a. Melakukan analisa pemahaman peserta didik (menentukan kelas 
layanan, menyiapkan instrumen pemahaman peserta didik, 
pengumpulan data, analisis data, dan merumuskan pemahaman). 
b. Menetukan kecenderungan kebutuhan layanan bimbingan klasikal 
bagi peserta didik atau konseli atas dasar hasil pemahaman peserta 
didik. 
c. Memilih metode dan teknik yang sesuai untuk memberikan layanan 
bimbingan klasikal (ceramah-diskusi, ceramah-simulasi-diskusi, atau 
ceramah-tugas-diskusi). 
d. Persiapan pemberian layanan bimbingan klasikal dapat disiapkan 
secara tertulis merupakan suatu bukti administrasi kegiatan, dengan 
demikian materi layanan disajikan secara terencana dengan harapan 
mencapai hasil yang optimal, sebab disusun atas dasar kebutuhan dan 
literatur yang relevan. 
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e. Memilih sistematika persiapan yang dapat disusun oleh guru BK atau 
konselor, dengan catatan telah mencerminkan adanya kesiapan 
layanan bimbingan klasikal dan persiapan diketahui oleh koordinator 
BK dan atau Kepala Sekolah. 
f. Mempersiapkan alat bantu untuk melaksanakan pemberian layanan 
bimbingan klasikal sesuai dengan kebutuhan layanan. 
g. Evaluasi pemberian layanan bimbingan klasikal perlu dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana proses, tepat tidaknya layanan yang 
diberikan atau perkembangan sikap dan perilaku atau tingkat 
ketercapaian tugas-tugas perkembangan. Secara umum, aspek yang 
dievaluasi meliputi: kesesuaian program dalam pelaksanaan, 
keterlaksanaan program, hambatan-hambatan yang dijumpai, dampak 
terhadap kegiatan belajar mengajar, respon peserta didik dan orang 
tua serta perubahan perkembangan peserta didik (tugas-tugas 
perkembangan) atau perkembangan belajar, pribadi, sosial, dan 
karirnya. 
h. Tindak lanjut, perlu dilakukan sebagai upaya peningkatan pemberian 
layanan bimbingan kelas. Kegiatan tindak lanjut senantiasa 
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5. Pelaksanaan Bimbingan Klasikal 
Layanan bimbingan klasikal merupakan layanan dalam bimbingan 
dan konseling. Layanan bimbingan klasikal berbeda dengan mengajar. 
Layanan ini juga memiliki beberapa ketentuan dalam pelaksanaannya.
15
 
Adapun perbedaan antara mengajar dan membimbing yaitu : 
1) Layanan bimbingan klasikal bukan suatu kegiatan mengajar atau 
menyampaikan materi pelajaran sebagaimana pelajaran yang 
dirancang dalam kurikulum pendidikan sekolah, melainkan 
menyampaikan informasi yang dapat berpengaruh terhadap 
tercapainya perkembangan yang optimal seluruh aspek 
perkembangan dan tercapainya kemandirian peserta didik atau 
konseli. 
2) Materi bimbingan klasikal berkaitan erat dengan domain bimbingan 
dan konseling yaitu bimbingan belajar, pribadi, sosial dan karir, serta 
aspek-aspek perkembangan peserta didik. 
3) Guru mata pelajaran dalam melaksanakan tugasnya adalah 
menyelenggarakan pelajaran yang mendidik dan tugas guru 
bimbingan dan konseling atau konselor adalah menyelenggarakan 
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B. Diskusi Kelompok 
1. Pengertian Diskusi Kelompok 
 Diskusi berasal dari bahasa Latin discussion atau discusium, yang 
artinya bertukar pikiran. Diskusi adalah suatu bentuk kegiatan berbicara 
dalam lingkup kelompok yang membahas suatu masalah untuk 
memperoleh alternatif-alternatif pemecahan masalah tersebut. Lebih 
lanjut, diskusi juga bisa berupa kegiatan berbicara untuk bertukar pikiran 
tentang suatu hal dalam mencari persamaan persepsi terhadap hal yang 
didiskusikan tersebut. Diskusi pada dasarnya merupakan suatu bentuk 
bertukar pikiran yang teratur dan terarah, baik dalam kelompok kecil atau 
besar dengan tujuan untuk mendapat suatu pengertian, kesepakatan dan 
keputusan bersama mengenai suatu masalah.
16
 
 Diskusi kelompok menurut Surya merupakan suatu proses 
bimbingan dimana peserta didik akan mendapatkan suatu kesempatan 
untuk menyumbangkan fikiran masing-masing dalam memecahkan 
masalah bersama-sama. Diskusi kelompok adalah suatu teknik 
bimbingan kelompok yang dilaksanakan dengan maksud agar sebagai 
anggota kelompok dapat mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, 
dan memecahkan masalah yang dihadapi dengan jalan mendiskusikan 
masalah tersebut secara bersama-sama.
17
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 Metode diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana peserta 
didik memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara 
bersama-sama. Setiap peserta didik memperoleh kesempatan untuk 
mengemukakan pikirannya masing-masing dalam memecahkan suatu 
masalah. Dalam melakukan diskusi, para peserta didik diberi peran-peran 
tertentu seperti pimpinan diskusi (moderator) dan notulis. Melalui diskusi 
kelompok, peserta didik mendapat kesempatan untuk memecahkan 
masalah bersama-sama, dengan saling memberikan saran dan 
pertimbangan untuk memecahkan masalah. 
 Dari berbagai pendapat mengenai diskusi kelompok tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa diskusi merupakan suatu bentuk bertukar 
pikiran yang teratur dan terarah baik dalam kelompok kecil maupun 
besar dengan tujuan untuk mendapatkan keputusan dan kesepakatan 
bersama mengenai suatu masalah. 
2. Tujuan Diskusi Kelompok 
Tujuan yang ingin dicapai melalui diskusi kelompok ialah : 
a) Peserta didik memperoleh informasi yang berharga dari teman 
diskusi dan pembimbing diskusi. Pengalaman yang baik maupun 
buruk dan pendapat dari teman, untuk membantu perkembangan 
pribadi peserta didik. Informasi mungkin bersifat praktis, sederhana, 
dan langsung dapat dimanfaatkan, misalnya cara menghafal sajak-
sajak Chairul Anwar. Namun, ada juga informasi yang bersifat 
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kompleks dan manfaatnya tidak langsung diketahui, misalnya 
tentang keberhasilan membiasakan diri menepati rencana belajar. 
b) Membangkitkan motivasi dan semangat peserta didik untuk 
melakukan suatu tugas. Bila peserta didik mula-mula enggan 
mengerjakan suatu tugas, misalnya membuat ringkasan tentang isi 
bacaan setelah diskusi tentang manfaat membuat ringkasan, maka 
timbul minat dan kemauan untuk membuat ringkasan. Begitu juga 
terhadap hal-hal yang semula ditolak, kurang diminati, kurang 
dipahami, bahkan mungkin semula dibenci dapat berubah untuk 
dicintai dan dikerjakan. 
c) Mengembangkan kemampuan peserta didik berfikir kritis, mampu 
melakukan analisis dan sintesis atas data atau informasi yang 
diterimanya. Dalam diskusi, peserta didik memperoleh berbagai 
informasi yang mungkin saling bertentangan, berhubungan atau 
saling menunjang. Peserta didik secara bertahap akan mampu 
menanggapi secara kritis dan lambat laun mampu membuat analisis 
dengan mensintesikan informasi yang diterimanya. 
d) Mengembangkan keterampilan dan keberanian peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat secara jelas dan terarah. Tanpa latihan 
akan sulit mengemukakan pendapat dengan jelas, terarah dan berisi, 
apalagi para peserta didik. Dalam diskusi, peserta didik dibimbing 
untuk berani dan terampil menyampaikan pengalaman dan 
gagasannya secara teratur, sehingga mudah dipahami orang lain. 
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e) Membiasakan kerjasama di antara peserta didik. Diskusi pada 
hakikatnya kerja sama dalam pengumpulan dan tukar-menukar 
pengalaman serta gagasan. Melalui diskusi, peserta didik dibina 
untuk memperhatikan kepentingan orang lain, menghargai pendapat 
orang lain, dan menerima keputusan bersama.
18
 
3. Jenis-Jenis Diskusi 
 Menurut Syafe’i, jenis-jenis diskusi dibedakan menjadi 4 jenis 
yaitu : 
a) Diskusi kelompok 
Diskusi kelompok adalah diskusi yang dilaksanakan dengan 
membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari beberapa peserta 
didik. Setiap kelompok membahas suatu masalah dengan topik-topik 
tertentu. Di antara peserta didik dalam kelompok itu ada yang 
bertugas sebagai sekretaris diskusi yang mencatat apa yang telah 
dibicarakan dan menyampaikan resume pikiran-pikiran yang 
berlangsung dalam kelompok. 
b) Diskusi panel 
Diskusi ini dilaksanakan dengan menunjuk beberapa peserta didik 
sebagai panelis, yaitu orang yang menyajikan pandangan-
pandangannya berkaitan dengan topik yang diangkat menjadi pokok 
diskusi. Dalam suatu diskusi panel lazimnya ditampilkan 4-8 panelis. 
Masing-masing panelis merupakan pihak yang memahami benar 
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salah satu masalah berkaitan dengan topik diskusi. Peserta didik yang 
dipilih menjadi panelis menguasai yang menjadi bagiannya agar 
dapat menyampaikan pandangan-pandangannya di hadapan peserta 
diskusi. Diskusi panel merupakan model diskusi yang memungkinkan 
para panelis dan peserta diskusi saling memberi dan menerima 
gagasan. Pemimpin diskusi harus mampu mengatur lalu lintas diskusi 
agar tidak ada pihak yang memonopoli diskusi. 
c) Dialog 
Diskusi ini dilaksanakan dengan menampilkan dua orang sebagai 
pembicara yang akan menampilkan tanya jawab tentang suatu topik 
dihadapan kelas. Seorang peserta didik bertindak sebagai narasumber 
atau responden dan seorang lagi bertindak sebagai penanya. 
Narasumber harus menguasai masalah yang menjadi topik diskusi, 
sedangkan penanya harus memahami apa yang ingin diketahui  oleh 
pendengar yang terdiri dari peseta didik lain. Peserta didik yang 
bertindak sebagai pendengar dapat juga berperan secara aktif dalam 
mengikuti jalannya dialog. Mereka dapat mengajukan pendapat, 
tanggapan, pertanyaan-pertanyan yang diajukan kepada narasumber 
maupun penanya. 
d) Seminar 
Diskusi ini dilaksanakan dengan menampilkan 3-6 peserta didik yang 
bertindak sebagai pembicara. Masing-masing pembicara menyajikan 
makalah mengenai suatu masalah yang menyoroti topik diskusi dari 
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sudut pandang tertentu. Dalam kegiatan seminar, peran pemimpin 
diskusi sangat penting. Pimpinan diskusi harus dapat mengatur 
pembagian waktu untuk para penyaji, tanya jawab, penyajian 
simpulan dengan tepat sesuai dengan banyaknya pembicara serta 
waktu yang tersedia. Disamping itu, pemimpin diskusi juga harus 
mampu memahami dengan cermat, cepat, dan tepat isi makalah yang 
disajikan pembicara, maupun tanggapan dari peserta seminar. 
4. Bentuk-Bentuk Diskusi 
 Suryosubroto mengemukakan diskusi dapat dilakukan dalam 
bermacam-macam bentuk dan dengan bermacam-macam tujuan. 
Berbagai bentuk diskusi yang dikenal adalah sebagai berikut : 
a) The social problem meeting 
Peserta didik berbincang-bincang memecahkan masalah sosial di 
kelasnya dengan harapan agar peserta didik akan merasa “terpanggil” 
untuk mempelajari dan bertingkah laku dengan baik. 
b) The open-ended meeting 
Peserta didik berbincang-bincang mengenai masalah apa saja yang 







c) The educational-diagnosis meeting 
Peserta didik berbincang-bincang mengenai pelajaran di kelas dengan 





1. Pengertian Bullying 
Menurut Astuti, bullying adalah sebuah hasrat untuk menyakiti. 
Hasrat ini diperlihatkan ke dalam aksi secara fisik, psikis atau verbal, 
yang menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara 
langsung oleh seseorang atau sekelompok orang yang lebih kuat, tidak 
bertanggung jawab, berulang-ulang, dan dilakukan dengan perasaan 
senang.
20
 Sedangkan menurut Coloroso, bullying adalah adalah suatu 
tindakan menyakiti agar seseorang menderita yang dilakukan oleh 




Perilaku bullying dapat dipahami sebagai penyalahgunaan 
kekuasaan dalam hubungan interpersonal. Perbedaan kekuatan dari segi 
usia, fisik, status sosial, dan dukungan kelompok menjadi kesempatan 
untuk pihak yang lebih kuat mendominasi pihak yang lemah.
22
 Tindakan 
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penganiayaan bahkan intimidasi atau ancaman yang dilakukan meski 
secara halus bukan sekadar masalah kekerasan biasa. Tindakan ini 
disebut bullying, karena tindakan ini dilakukan secara berulang, bersifat 
regeneratif, dan menjadi kebiasaan atau tradisi. Bullying merupakan 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan 
bahwa bullying adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang dengan cara menyakiti baik secara fisik maupun 
verbal dengan maksud mengintimidasi pihak yang dianggap lemah. 
2. Jenis-Jenis Bullying 
Bullying juga terjadi dalam beberapa bentuk tindakan. Coloroso 
menjelaskan bullying dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu : 
a) Bullying fisik 
Penindasan fisik merupakan jenis bullying yang paling tampak dan 
paling dapat diidentifikasi di antara bentuk-bentuk penindasan 
lainnya. Jenis penindasan secara fisik di antaranya adalah memukul, 
mencekik, menyikut, meninju, menendang, menggigit, memiting, 
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b) Bullying verbal 
Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 
digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. 
Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik  
kejam, penghinaan, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk 
yang keji, serta gosip. 
c) Bullying relasional 
Penindasan relasional adalah pelemahan harga diri si korban 
penindasan secara sistematis melalui pengabaian, pengucilan, 
pengecualian, atau penghindaran. Penindasan relasional dapat 
digunakan untuk mengasingkan atau menolak seorang teman atau 
secara  sengaja ditujukan untuk merusak persahabatan. Perilaku ini 
dapat mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan yang 
agresif, lirikan mata, cibiran, dan tawa mengejek. 
d) Cyber bullying 
Ini adalah bentuk bullying yang terbaru karena semakin 
berkembangnya teknologi, internet dan media sosial. Pada intinya 
adalah korban terus menerus mendapatkan pesan negatif dari pelaku 
bullying baik dari sms, pesan di internet dan media sosial lainnya. 
Bentuknya berupa mengirim pesan yang menyakitkan, si korban 
dihindarkan atau dijauhi dari chat room dan lainnya, dan juga Happy 
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3. Karakteristik Pelaku dan Korban Bullying 
Berns mengungkapkan bahwa pelaku maupun korban mempunyai 
karakteristik sebagai berikut : 
a. Karakteristik Pelaku 
1) Mempunyai kebutuhan untuk merasa berkuasa dan unggul 
2) Biasanya secara fisik lebih kuat daripada teman sebayanya 
3) Impulsif, mudah marah dan frustrasi 
4) Umumnya pembangkang, tidak patuh pada aturan dan agresif 
5) Menunjukkan empati yang kurang terhadap orang lain dan terlibat 
dalam perilaku anti sosial 
6) Cenderung mempunyai konsep diri yang relatif tinggi 
b. Karakteristik Korban 
1) Secara fisik lebih lemah daripada teman sebaya, kondisi fisik 
tidak baik 
2) Menampakkan takut disakiti atau takut menyakiti diri sendiri 
3) Umumnya berhati-hati, pemalu, sensitif, pendiam dan pasif 
4) Gelisah, merasa tidak aman dan tidak gembira 





                                                             
24
 Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, “Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam 
Melakukan Bullying.” h. 328-329 
25
 Sugiariyanti, “Perilaku Bullying Pada Anak Dan Remaja.” h. 102 
 30 
Tim Yayasan Sejiwa menjelaskan bahwa dalam situasi bullying ada 
satu peran lagi, yaitu saksi atau penonton bullying. Karakteristik saksi 
ada dua macam, yaitu : 
a. Saksi Aktif 
1) Aktif menyoraki dan turut menertawakan korban bullying 
2) Memberi validasi dan legitimasi bagi pelaku bullying untuk 
beraksi 
3) Mendukung atau memotivasi pelaku untuk semakin merajalela 
b. Saksi Pasif 
1) Memilih diam karena alasan takut atau demi keselamatannya 
sendiri 




4. Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Bullying 
Bullying bukanlah merupakan suatu tindakan yang kebetulan 
terjadi, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor Menurut Ariesto, 
faktor-faktor penyebab terjadinya bullying antara lain : 
a) Keluarga 
Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang bermasalah, 
misalnya orang tua yang sering menghukum anaknya secara 
berlebihan, atau situasi rumah yang tidak harmonis. Anak akan 
mempelajari perilaku bullying ketika mengamati konflik-konflik 
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yang terjadi pada orang tua mereka, dan kemudian menirunya 
terhadap teman-temannya. Anak akan menganggap “mereka yang 
memiliki kekuatan diperbolehkan untuk berperilaku agresif, dan 
perilaku agresif itu dapat meningkatkan status dan kekuasaan 
seseorang”. Dari sini anak mengembangkan perilaku bullying. 
b) Sekolah 
Pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying ini. 
Akibatnya, anak-anak sebagai pelaku bullying tidak merasakan 
adanya konsekuensi atas perilaku mereka untuk melakukan 
intimidasi terhadap anak lain. Bullying berkembang dengan pesat 
dalam lingkungan sekolah karena tidak adanya sanksi yang tegas 
sehingga tidak mengembangkan rasa menghargai dan menghormati 
antar sesama anggota sekolah. 
c) Faktor Kelompok Sebaya 
Ketika berinteraksi dengan teman-teman di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan rumah, kadang kala anak-anak terdorong untuk 
melakukan bullying. Beberapa anak melakukan bullying dalam 
usaha untuk membuktikan bahwa mereka bisa masuk dalam 
kelompok tertentu. 
d) Kondisi lingkungan sosial 
Salah satu faktor lingkungan sosial yang menyebabkan tindakan 
bullying adalah kemiskinan. Mereka yang hidup dalam kemiskinan 
akan berbuat apa saja demi memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga 
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tidak heran jika di lingkungan sekolah sering terjadi pemalakan antar 
siswanya. 
e) Tayangan televisi dan media cetak 
Televisi dan media cetak membentuk pola perilaku bullying dari segi 
tayangan yang mereka tampilkan. Survey yang dilakukan Kompas 
memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-adegan film 




5. Dampak Perilaku Bullying 
Bullying akan menimbulkan dampak yang sangat merugikan, tidak 
hanya bagi korban tetapi juga bagi pelakunya. 
Menurut Coloroso, pelaku bullying akan terperangkap dalam 
peran sebagai pelaku bullying, mereka tidak dapat mengembangkan 
hubungan yang sehat, kurang cakap dalam memandang sesuatu dari 
perspektif lain, tidak memiliki empati, serta menganggap bahwa 
dirinya kuat dan disukai sehingga dapat mempengaruhi pola 
hubungan sosialnya di masa yang akan datang. Sementara dampak 
negatif bagi korbannya adalah akan timbul perasaan depresi dan 
marah. Mereka marah terhadap diri sendiri, pelaku bullying, orang 
dewasa dan orang-orang di sekitarnya karena tidak dapat atau tidak 
mau menolongnya. Hal tersebut kemudian mulai mempengaruhi 
prestasi akademik para korbannya. Mereka mungkin akan mundur 
lebih jauh lagi ke dalam pengasingan karena tidak mampu 




Bullying memiliki pengaruh yang besar bagi kehidupan korbannya 
hingga dewasa. Saat masa sekolah akan menimbulkan depresi dan 
perasaan tidak bahagia untuk mengikuti sekolah, karena dihantui oleh 
perasaan cemas dan ketakutan. Korban bullying juga merasa sakit, 
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menjauhi sekolah, prestasi akademik menurun, rasa takut dan kecemasan 
meningkat, serta adanya keinginan bunuh diri. Bullying juga 
menimbulkan dampak bagi sekolah, seperti melemahkan disiplin, 
merusak aturan dan regulasi sekolah. Perilaku bullying juga dapat 
menghambat proses belajar mengajar di sekolah. 
Di Indonesia, program sekolah untuk mengatasi bullying belum 
diadakan secara khusus oleh sekolah maupun Dinas Pendidikan. Bagi 
sebagian orang, penanganan masalah bullying masih berada dibawah 
wewenang guru Bimbingan dan Konseling. Padahal masalah bullying 
memerlukan metode penanganan secara khusus, minimal dilakukan oleh 
petugas yang sudah terlatih khusus menangani bullying.
29
 
D. Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini adalah penelitian yang relevan dan terkait dengan  
“Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Diskusi Terhadap 
Pemahaman Perilaku Bullying Pada Peserta Didik Kelas VIII B MTs Al-
Asror” : 
1. Jurnal yang berjudul “Upaya Meningkatkan Pemahaman Bahaya 
Bullying Melalui Bimbingan Klasikal pada Siswa”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan 
pemahaman bahaya bullying melalui bimbingan klasikal pada siswa 
kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberi layanan bimbingan 
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klasikal, pemahaman bahaya berada pada kategori sangat tinggi yaitu 
dengan jumlah frekuensi 23 sebesar 71, 875 %. Dalam kategori sangat 
tinggi sudah mencapai lebih dari setengah jumlah siswa yang ada. Pada 
kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 6 sebesar 18, 75 %, kategori 
sedang jumlah frekuensi 3 sebesar 9, 375 %, kategori rendah jumlah 0 
sebesar 0 %, kategori sangat rendah dengan jumlah frekuensi 0 sebesar 0 
%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan klasikal 
merupakan strategi yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan 
pemahaman siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
mengenai pemahaman bahaya bullying.
30
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah sama-sama melaksanakan layanan klasikal dengan teknik 
diskusi untuk meningkatkan pemahaman bullying. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada metode yang digunakan. Penelitian ini 
menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas), sedangkan 
penelitian yang akan penulis lakukan menggunakan metode kuantitatif. 
2. Jurnal yang berjudul “Pengaruh Layanan Diskusi Kelompok Dengan 
Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Perilaku Bullying Siswa 
Kelas XI di SMA Negeri 5 Sigi”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat adanya pengaruh 
layanan diskusi kelompok dengan menggunakan media audio visual 
terhadap perilaku bullying siswa. Penelitian ini mendeskripsikan perilaku 
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bullying siswa sebelum maupun sesudah diberikan layanan diskusi 
kelompok dengan menggunakan media audio visual serta menjelaskan 
pengaruh layanan diskusi kelompok dengan menggunakan media audio 
visual terhadap pengurangan perilaku bullying. Subjek penelitian ini 
berjumlah 13 orang. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan 
diskusi kelompok dengan menggunakan media audio visual, terdapat 
15,4% siswa memiliki perilaku bullying fisik yang tinggi, 61,5% siswa 
memiliki perilaku bullying fisik yang sedang, 23,1% siswa memiliki 
perilaku bullying fisik yang rendah. Sesudah diberikan layanan diskusi 
kelompok dengan menggunakan media audio visual, terjadi pengurangan 
perilaku bullying fisik antara lain: 7,7% siswa memiliki perilaku bullying 
fisik yang tinggi, 30,8% siswa memiliki perilaku bullying fisik yang 
sedang, dan 15,4% siswa memiliki perilaku bullying fisik yang rendah. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
layanan diskusi kelompok dengan menggunakan media audio visual 
terhadap perilaku bullying siswa SMA Negeri 5 Sigi.
31
 
Yang menjadi persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
akan penulis lakukan adalah sama-sama meneliti perilaku bullying 
dengan menggunakan layanan diskusi kelompok. Sedangkan yang 
menjadi perbedaan adalah metode penelitian dan subjek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan subjek penelitian 
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peserta didik SMA Negeri 5 Sigi. Sedangkan penelitian yang akan 
penulis lakukan menggunakan metode Pre Experiment One Group 
Pretest-Posttest dengan subjek penelitian peserta didik MTs Al-Asror 
Sekampung. 
3. Jurnal yang berjudul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 
Terhadap Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas VIII SMP H Isriati 
Semarang Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat adanya pengaruh 
layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku bullying siswa. 
Penelitian ini mendeskripsikan perilaku bullying siswa sebelum diberikan 
layanan dan sesudah diberikan layanan. Sampel penelitian sejumlah 35 
siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
skala psikologis. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh 
hasil thitung > ttabel (6,194 > 2,021) dan menurunnya rata-rata perilaku 
bullying, sebelum diberikan layanan 97,81 menjadi 79,29 sesudah 
diberikan layanan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan layanan bimbingan kelompok terhadap perilaku bullying 
siswa di SMP H Isriati Semarang.
32
 
Yang menjadi persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
akan penulis lakukan adalah sama-sama meneliti perilaku bullying 
dengan teknik diskusi dan menggunakan purposive sampling. Sedangkan 
yang menjadi perbedaan adalah jenis layanan yang diberikan. Penelitian 
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ini menggunakan layanan bimbingan kelompok. Sedangkan pada 
penelitian yang akan penulis lakukan, penulis memberikan layanan 
klasikal. 
E. Kerangka Berpikir 
Menurut Sugiono, kerangka berfikir merupakan sintesa tentang 
hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskripsikan. Melalui teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, 
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan 
sintesa tentang hubungan antara variabel yang diteliti. Sintesa tentang 




Perilaku bullying merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan 
dengan sengaja oleh seseorang atau sekelompok orang dengan maksud 
menyakiti orang lain secara berulang-ulang dengan memanfaatkan 
ketidakseimbangan kekuatan. Bentuk-bentuk perilaku bullying antara lain 
fisik, verbal, relasional, dan cyber bullying. Faktor-faktor penyebab perilaku 
bullying antara lain faktor keluarga, sekolah, kelompok sebaya, kondisi 
lingkungan sosial, dan tayangan televisi. 
Untuk mencegah perilaku bullying, maka dibutuhkan layanan yang 
dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai bentuk-bentuk 
perilaku bullying dan juga dampak yang ditimbulkan akibat perilaku bullying. 
Salah satu bentuk layanan yang dapat digunakan adalah layanan Bimbingan 
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Klasikal. Layanan bimbingan klasikal dengan teknik diskusi dilaksanakan 
sebagai inovasi baru agar peserta didik dapat tertarik mempelajari materi 
bullying. Dalam penelitian ini diharapkan bahwa bimbingan klasikal dengan 




Berdasarkan pemaparan tersebut, maka kerangka berpikir penelitian ini 





























3. Kelompok Sebaya 
4. Kondisi Sosial 
5. Tayangan Televisi 
Bimbingan Klasikal dengan Teknik Diskusi 
Tentang Perilaku Bullying 
Peningkatan Pemahaman Perilaku 
Bullying 
Tidak Adanya Diskusi Kelompok 
Tentang Perilaku Bullying 
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F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
34
 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :  
Ho : Bimbingan klasikal dengan teknik diskusi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemahaman bullying pada peserta didik kelas VIII 
B di MTs Al-Asror. 
Ha : Bimbingan klasikal dengan teknik diskusi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemahaman bullying pada peserta didik kelas VIII 
B di MTs Al-Asror. 
Sedangkan Hipotesis Statistik sebagai berikut:  
Ho : µ1 =  µ2 
Ha :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
µ1 :  Perilaku peserta didik sebelum mendapatkan layanan bimbingan 
klasikal dengan teknik diskusi tentang pemahaman bullying. 
µ2 :  Perilaku peserta didik sesudah mendapatkan layanan bimbingan 
klasikal dengan teknik diskusi tentang pemahaman bullying. 
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